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ABSTRAK

Dzikrul Ghofilin adalah sebuah amalan yang berkaitan erat dengan
Tawassul yang sudah akrab di masyarakat Nahdlatul Ulama, tepat nya di desa
Tamanan Kulon kabupaten Bantul Yogyakarta. Amalan ini adalah salah satu
pilihan masyarakat untuk mendekatkan diri melalui perantara para auliya. Selain
untuk mengingatkan terhadap orang-orang yang lupa, amaliyah ini bertujuan untuk
membiasakan masyarakat terhadap norma Agama. Dengan membaca Shalawat, Al-
Fatihah, dan beberapa Zikir yang terkandung di dalamnya.

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah mendapatkan deskripsi atau
gambaran umum terkait pelaksanaan Dzikrul Ghofilin. Dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Desa Tamanan Kulon mayoritas berpendirian
Nahdlatul Ulama, sehingga pelaksanaan Dzikrul Ghofilin dilaksanakan di desa
tersebut. Penelitian ini berjalan selama kurang lebih delapan bulan dengan
mengamati serta melaksanakannya setiap minggu berturut-turut. Sumber data
primer didapatkan melalui dengan cara melakukan dokumentasi kegiatan serta
wawancara kepada para jamaah. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan
kacamata Living Hadis. Serta teori fenomenologi dari Alfred Schutz yang
mengatakan tindakan manusia dilatarbelakangi oleh dua motif yaitu, motif sebab
(Because of Motive) dan motif tujuan (In Order To Motive).

Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan penulis di desa Tamanan
Kulon menunjukan bahwa pertama, tradisi malam kamisan Dzikrul Ghofilin
termasuk ke dalam bagian living hadis. Masyarakat desa Tamana Kulon telah
memperlihatkan sebuah bentuk resepsi terhadap hadis-hadis nabi tentang
keutamaan saling tolong menolong dan mengingatkan dalam hal kebaikan serta
mendekatkan diri kepada Allah swt, dengan mengikuti serangkaian acara yang ada
pada Majelis Dzikrul Ghofilin. Kedua, melalui teori Fenomenologi Alfred Schutz
dapat diketahui beberapa motif dan tujuan masyarakat dalam pelaksanaan tradisi
malam kamisan majelis Dzikrul Ghofilin. Diantara motif masyarakat adalah untuk
mengikuti sunnah Nabi, pembersihan jiwa dan hati, menjalin ikatan persahabatan,
dan meningkatkan kualitas ibadah. Sedangkan tujuan dari masyarakat adalah untuk
mengikuti jalan waliyullah, penyampaian pesan agama, dan Generalisasi.

Kata Kunci : Tradisi, Dzikrul Ghofilin, Living Hadis



MOTTO

“HIDUP MU ADALAH ATURAN MU, HIDUP YANG TIDAK DI
PERTARUHKAN TIDAK AKAN PERNAH DI MENANGKAN, NAMUN

HIDUP BUKANLAH SEBUAH PERLOMBAAN.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dalam penulisan skripsi ini, transliterasi kata-kata Arab yang dipakai adalah
transliterasi yang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22
Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Adapun daftar huruf

Arab dan transliterasinya sebagai berikut.

l. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
1. i AT, ) - tidak dilambangkan
2. <@ Ba' b be
3. < Ta' t te
4. & Sa' $ es titik di atas
5. z Jim J je
6. z Ha' h ha titik di bawah
7. z Kha' kh ka dan ha
8. 2 Dal d de
9. 3 Zal z zet titik di atas
10. B Ra r er
11. D Zai z zet
12. o Sin S es
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13. o Syin sy es danye

14. ua Sad S es titik di bawah

15. =R Dad d de titik di bawah

16. L Ta' t te titik di bawah

17. L Za' z zet titik di bawah

18. & '‘Ayn ' koma terbalik (di
atas)

19. ¢ Gayn g ge

20. < Fa f ef

21, 3 Qaf q qi

22. &l Kaf k ka

23. J Lam I el

24. @ Mim m em

25. O Nin n eun

26. s Waw w we

27 > Ha' h ha

28. e Hamzah ' Apostrof

29. < Ya y ye
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[l.  Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:
(piaia ditulis muta'aqqidin
3 ditulis ‘iddah
M. Ta' marbitah diakhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4a  Ditulis hibah
L5 Ditulis  jizyah
(ketentuan ini diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis
t:

b5l ans ditulis ni'matullah
3 Lkall  ditulis zakatul-fitri
V. Vokal Pendek
(fathah) ditulis a contoh <« ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh a¢® ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis diatas) &a\s ditulis jahiliyyah

2. Fathah + alif maqgstr, ditulis a (garis di atas) sz ditulis
yas'a

3. Kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis diatas) x>« ditulis majid

4. Dammah + wau mati, ditulis @i (dengan garis diatas) o=s?
ditulis furid



VI. Vokal rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
oS ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au
Js ditulis gaul

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof

Al ditulis a‘antum
e ditulis u'iddat
A S p ditulis la'in syakartum

VIII.  Katasandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
o= ditulis al-syams W ditulis al-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dalam ditulis
menurut penulisannya

o4 sd ditulis zawi al-furid

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di zaman yang semakin maju dengan teknologi, Manusia kerap lalai
maupun sengaja lalai dari mengingat yang menciptakannya. Namun begitu Setiap
individu memiliki keinginan untuk mendekatkan diri pada Tuhan atau memperkuat
hubungan spiritual dengan-Nya. Dalam hal ini, agama memegang peran penting
sebagai sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Banyak agama yang ada di dunia,
seperti Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan lain sebagainya, memiliki cara masing -
masing untuk mendekatkan diri pada Tuhan.* Dalam hal ini agama Islam juga
memiliki berbagai metode dalam mendekatkan diri padatuhan, salah satunya ialah

dengan ber-zikir.?

Zikir merupakan perintah yang sering di ulang-ulang dalam Al-Qur’an, inti
dari zikir adalah membawa ketenangan, ketentraman, perdamaian, dan juga sebagai
pengingat bagi orang yang lupa, atau sengaja lupa kepada Sang Pencipta.

Sebagaimana disebut dalam firman oleh Allah SWT surat Al-A’raf ayat 205 :

(v+0 ) ol o3 o5 T3 Loy 5266 Il s usdi b sy B OB 3 35 55

Terjemah;

Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan
rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

1 Dzakiah Luthfiyana, “Dzikir SebagaiMedia Dakwah (Studi Pada Majelis Taklim At
Tadzkir Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Bandar Lampung),” hal: 45.

2 Emi Mahmudah, “Upaya Meningkatkan Ketenangan Jiwa Santri Melalui Mujahadah
Dzikrul Ghafilin Di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Ponorogo,” Hal: 18.



Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa manusia memiliki akal
dan kehendak yang bebas, manusia dapat melakukan banyak hal dalam
kehidupannya. Namun, dalam perjalanannya, manusia seringkali terlena oleh
kesibukan duniadan melupakan Sang Pencipta yang telah memberikan nikmat dan
hidayah kepadanya. Hal ini dapat menyebabkan manusia menjadi lalai dari

mengingat Tuhan yang seharusnya menjadi fokus utama dalam kehidupannya.

Sebagian besar dai, kyai, dan ulama memakai metode zikir sebagai salah
satu pilihan dalam menyampaikan dakwah Islam. Salah satunya adalah Kiai Hamim
Jazuli (Gus Miek) putra dari ulama besar pengasuh pesantren Al-Falaah Ploso
Kediri yakni Kiai Djazuli Utsman.® Hingga sekarang metode Dzikrul Ghofilin yang
beliau tulis dan gagaskan masih eksis di tengah masyarakat. Amalan ini

menggabungkan ibadah mahdlah dan Ghairu Mahdlah.

Pentingnya zikir Juga merupakan anjuran dari Rasullullah sallallahu

alaihi wa sallam diantara nya adalah hadis berikut :
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Terjemah:
Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

"Tidaklah seseorang berzikir kepada Allah SWT, kecuali karena zikir itu akan
menambah kebaikan baginya. Dan tidaklah seseorang bertashih kepada Allah SWT,

8 Muhamad Agung Setiawan, “Dzikrul Ghofilin sebagaiMedia Dakwah Gus Miek” 17,
no. 2: 305-306.

4 Ahyanir Rafidah Yasin, “Hukum Menggabungkan dua Niat dala Satu Ibadah Mahdah
(Perpektif Kaidah Figih),” 2019, hal: 3.



kecuali karena bertasbih itu akan menambah kemuliaan baginya. Dan tidaklah
seseorang bertaqwa kepada Allah SWT, kecuali karena tagwa itu akan membuat
hidupnya menjadi lebih baik. Seseorang akan terus mendekat kepada Allah SWT
dan meningkatkan kebaikan hidupnya dengan kebaikan yang dilakukannya, sampai
jarak antara dirinya dan Surga hanya setengah lengan, dan jika dia dekat dengan

Surga seperti itu, salatlah menjadi kegembiraan baginya." (HR. Muslim)®

Ibrah dari Hadis ini ialah hadis merupakan media yang cukup memberikan
manfaat dalam meningkatkan kesadaran dalam beragama. Selain sebagai pengingat
zikir juga bentuk pengagungan seorang hamba kepada Tuhannya. Terutama zikir
yang sekarang terus berkembang dan memiliki fungsi di waktu dan tempat yang
berbeda. Bagi Pengusaha, zikir merupakan bentuk rasa syukur atas usahanya yang
berhasil, bagi Pengantin, zikir menjadi media untuk merayakan kebahagiaan sebuah
hubungan yang telah terjalin, dan bagi Pemerintah, zikir menjadi mediasi Formal

atas pemerintahan baru yang telah terbentuk.®

Salah satu kegiatan zikir bersama yang dilakukan oleh masyarakat secara
rutin adalah kegiatan zikir Dzikrul Ghofilin Gus Miek di Desa Tamanan Kulon
Yogyakarta. Setiap hari Rabu sehabis salat Isya’, pengurus yang terdiri dari jamaah
Dzikrul Ghofilin yaitu Bapak Burhan Ms, Mas Djakin, Pak Eko, Pak Hani dan
teman-teman mempersiapkan acara sembari menunggu Ro’is Majelis yaitu Gus
Mustofa, hingga jamaah sudah berkumpul di selasar masjid barulah diadakan acara
inti. Melalui tradisi Malam Kamisan ini, masyarakat setempat dapat memperdalam
IImu dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya mengingat Allah SWT di setiap

waktu. Selain itu, tradisi ini juga menjaga keutuhan umat Islam di Desa Tamanan

5 Abul Husain Muslim, Shahih Muslim,, no: 2699.

6 Mahfud Muhammad, “Living Hadis: Sebuah Kajian Epistemologis,” Fikroh: Jurnal
Pemikiran dan Pendidikan Islam 11, no. 1 (2 November2019): hal: 25,
https://doi.org/10.37812/fikroh.v11i1.32.



Kulon dan menjadi sarana silaturahmi antar jamaah. Para Muballigh yang terlibat
dalam kegiatan ini juga dapat meningkatkan kemampuan dakwah dan

memperdalam ilmu agama mereka.

Dengan pemaparan diatas peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih
lanjut terkait proses dan mafaat pembacaan Dzikrul Ghofilin Gus Miek, dengan
meng-analisanya dari sudut pandang sisi Living Hadis. Sehingga peneliti
mengangkat judul “Tradisi Malam Kamisan Majelis Dzikrul Ghofilin

Moloekatan Gus Miek di Desa Tamanan Kulon Yogyakarta”



B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini setdaknya terdapat tiga pertanyaan akademis yang

mendasar dan perlu mendapatkan jawaban, antara lain:

1. Bagaimana Deskripsi dari Dzikrul Ghofilin Moelekatan Gus Miek di Desa
Tamanan Kulon Yogyakarta?
2. Apakah nilai-nilai  Hadis yang terkandung dalam Dzikrul Ghofilin

Moelekatan Gus Miek di Desa Tamanan Kulon Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Mengetahui sejarah dan asal-usul tradisi Malam Kamisan di Desa Tamanan
Kulon Yogyakarta.

2. Mengetahui manfaat dan pentingnya tradisi Malam Kamisan Majelis

Dzikrul Ghofilin Moelekatan Gus Miek masyarakat Desa Tamanan Kulon

Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan yang peneliti sampaikan, diharapkan

penelitan ini dapar bermanfaat secara teori maupun praktik sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Dapat mengetahui sejarah dan asal-usul tradisi malam kamisan Majelis
Dzikrul Ghofilin Moelekatan Gus Miek di Desa Tamanan Kulon

Kecamatan Banguntapan Bantul.



b. Untuk mengetahui Implikasi, permasalahan, dan hambatan dalam
meningkatkan kesadaran beragama masyarakat melalui kegiatan
Malam Kamisan Majelis Dzikrul Ghofilin Moelekatan Gus Miek.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dari

penelitian.

b. Bagi masyarakat dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan
umum yang bisa diinformasikan kepada jamaah lama maupun jamaah

baru.

E. Telaah Pustaka

Selain menggunakan buku-buku atau refrensi yang relefan, penulis juga
meninjau penelitian terdahulu agar tidak terjadi kesamaan dalam penulisan danjuga

sebagai acuan.

1. Skripsi yang ditulis oleh : Muhammad Fachrudin Febryansah (2018, IAIN
Ponorogo) yang berjudul “Upaya penigkatan kecerdasan spiritual santri
melalui kegiatan Ratib al-Hadad” membahas tentang : Dzikir Ratib al-
Hadad yang dilaksanakan oleh pondok pesanten hudatul muna 1 jenes
berfungsi untuk menambah kecerdasan santri dalam spiritual dengan
membaca ayat Al-Qur’an dan berdzikir. Berawal dari inisiatif seorang
ustadz yang isigomah mengamalkan Ratib al-Hadad kemudian mengajak
santrinya ikut berdzikir secara rutin agar memperbaiki akhlak santri yang
makin hari semakin merosot serta mengisi hati santri dengan mengingat

selalu kehadiran Allah SWT. Kegiatan ini dilaksanakan setelah shalat



maghrib di masjid pondok pesanten hudatul muna 1 jenes setiap hari. Hal
ini berdampak pada peningkatan kecerdasan santri dari segi spiritual
maupun intelektual. Sehingga santri lebih disiplin dalam mendekatkan diri
pada Allah SWT. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah
membahas Dzikir Ratib Al-Hadad sedangkan Penelitian saya Mengenai
“Dzikul Ghofilin Gus Miek”

. Skripsi yang ditulis oleh : Muhammad Anton Prasetyo (2017, 1Al
Ponorogo) yang berjudul “Nilai-nilai pendidikan tasawuf dalam Dzikrul
ghofillin karangan K.H Ahmad sidiq” membahas tentang : Penelitian ini
didasari oleh keresahan K.H. Ahmad Shiddiq dikarenakan banyak tarekat
yang tidak sesuai denganajaran sunni, sehingga beliau meminta ijazah pada
K.H. Hamim Jazuli (Gus Miek) yang di tujukan pada orang yang lalai atau
sengaja lalai dari mengingat Allah SWT agar Kembali ber Dzikir. Dzikrul
Ghofilin yang digagaskan oleh K.H Ahmad Shiddig menitikberatkan pada
eksistensi Tasawuf, meningkatkan kecintaan serta keistigomahan Pada
Allah SWT. Persamaan peneitian diatas dengan apa yang saya tulis adalah
keduanya meneliti Dzikrul Ghofilin namun Berbeda dalam Penggagasnya.
. Skripsi yang ditulis oleh : Akhmad Irfan Afandi (2023, Uin Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember) yang berjudul “Tradisi Pembacaan Dzikrul
Habunallah Wani'mal Wakil di Pondok Peantren Mamba'ul Huda Krasak
Tegalsari Banyuwangi (Studi Living Hadis)” membahas tentang : Pondok
Pesantren Mamba'ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi memiliki amalan

yang selalu dilaksanakan setiap subuh dengan membaca Hasbunallah



Wani’'mal Wakil Yang sudah menjadi tradisi turun-temurun dari Kiai dan
pengasuh. Tujuan dari pembacaan amalan ini adalah agar santri dan
masyarakat sekiar pondok tersebut mendapat kemanfaatan dan keberahan
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kebermanfaatan bagi santri dan
pengurus santri adalah agar ilmu yang diajarkan dan dipelajari bisa
bermafaat untuk diri sendiri serta orang lain. Bagi masyarakat sekitar agar
rezeki yang dicari dalam pekerjaan menjadi barokah bagi keluarga.
Persamaan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas
mengenai dzikir bagi sebuah komunitas. Sedangkan perbedaan nya ialah
Dzikir Hasbunallah Wa Ni’mal Wakil dan Dzikrul Ghofilin.

. Artikel dari Jurnal Ar-Raniry: International Journal of Islamic Studies Vol.
2, No.1, Juni 2014, ditulis oleh : Adrika Fithrotul Aini (2020, Pascasarjana
Uin Sunan Kalijjaga Yogyakarta) yang berjudul “Living Hadis dalam
Tradisi malam kamis majelis shalawat diba’bil-mustofa” Membahas
tentang: Shalawatdiba’ yang dilestarikan oleh Majelis Shalawat bil mustafa
Krapyak Yogyakarta. Dengan melantunkan syair dan beberapa doa yang
ditujukan sebagai bentuk rasa cinta, penghormatan serta pengagungan
kepada Nabi Muhammad Saw. Sebuah tradisi yang sudah berlangsung
selama 35 tahun, dipimpin oleh Gus Rifki Ali. Kegiatan shalawat ini
awalnya dilangsungkan setiap malam jum’at ba’da isya karena dianggap
hari yang bagus untuk menyambut hari jum’at selain untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT juga dikarenakan hari libur yang tidak mengganggu

kegiatan santri. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama untuk



mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan perbedaaannya ialah media
Penyampaian nya Dzikir dan shalawat.

. Tesis yang ditulis oleh: Muhammad Alwi Fikri (2020, 1AIN Kediri) yang
berjudul “Kajian Living Qur'an: Makna Bacaan Al-Quran dan Aurod
Dzikrul Ghofilin Menurut Perspektif Jama'ah Majelis Samaan Al-Qur'an
Jantiko Mantab Ploso Mojo Kediri” membahas tentang: Tradisi Dzikrul
Ghofilin dan seaman al-Qur’an Jantiko Mantab Ploso Mojo Kediri adalah
sebuah praktik menghidupkan al-Qur’an ditengah-tengah kehidupan
masyarakat. Makna bacaan al-Qur’an memiliki kemanfaatan yang riil
ebagaimana yang dipahami dan dialami oleh masyarakat, yang bermakna
memfungsikan al-Quran dalam kehidupan praksis, diluar kondisi
tekstualnya. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti dzikrul
Ghofilin sebagai media dzikir Bersama. Perbedaannya ialah tema dalam
pemaknaan al-Qur’an dan Dzikir malam kamisan.

. Skripsi yang di tulis oleh : Muhammad Syaifudin Zuhri (2019, UIN Sunan
Ampel Surabaya) yang berjudul “suluk jalan terabas gus miek untuk meraih
kebahagiaan: studi terhadap Jemaah Zikrul Ghofilin Gayungan Surabaya”
membahas tentang: Suluk sebagai salah satu jalan pintas untuk
mendekatkan diri kepada allah dalam suatu konsep dikehidupan manusia
agar selamat didunia maupun dikhirat Jalan Terabas yang merupakan salah
satu dari sekian banyak jalan untuk dilalui yang digagaskan oleh gus miek
dalam kehidupan sehari-hari sehinga timbul iklim kebahagiaan bagi pribadi.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti dzikrul Ghofilin
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sebagai media dzikir Bersama. Dan perbedaan nya ialah pengangkatan nilai
tradisi.

7. Jurnal yang ditulis oleh : Ali Mahfuz Munawar (2022, Universitas
Darussalam Gontor) yang berjudul “Zikir Fida Dalam Pandangan
Masyarakat Desa Sumoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo
(Kajian Living Hadis)” membahas tentang: Fida yang merupakan sebuah
tradisi berdoa dalam masyarakat desa sumoroto kecamatan kauman
kabupaten ponorogo untuk mendoakan orang yang telah meninggal.
Kegiatan ini berisi pembacaan surat al-lkhlas sebanyak seribu kali atau
membaca tahlil 70.000/71.000 kali yang ditujukan kepada orang yang
meninggal dengan tujuan agar terhindar dari siksa api neraka serta
mendapatkan pahala. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
membahas mengenai dzikir dikalangan sebuah masyarakat, dan
perbedaannya ialah dzikir yang berbeda.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini saya akan menggunakan Teori Fenomenologi perspektif
Alfred Schutz, dimana pandangan filosofis dan ilmu sosial yang mengutamakan
pengalaman subjektif individu dan bagaimana individu tersebut memaknai
pengalaman mereka dalam konteks sosial. Menurut Schutz, realitas sosial dibangun
melalui makna bersama dan interpretasi yang diberikan oleh individu terhadap
pengalaman mereka, dan makna ini selalu didasarkan pada sudut pandang individu.
Dalam pandangan fenomenologi Schutz, tindakan sosial harus dipahami sebagai
perilaku yang disengaja yang diarahkan pada tujuan tertentu, dan bahwa individu
menggunakan pengalaman dan makna subjektif mereka sendiri untuk membimbing

tindakan mereka. Dengan kata lain, individu bertindak berdasarkan interpretasi
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mereka sendiri terhadap lingkungan mereka, bukan berdasarkan fakta atau aturan

objektif.”

Schutz juga menekankan pentingnya apa yang disebutnya "tipifikasi" atau
kategori dan klasifikasi bersama yang digunakan individu untuk memahami dunia
di sekitar mereka. Tipifikasi ini dibentuk oleh norma-norma sosial, nilai-nilai
budaya, dan konteks sejarah, dan memungkinkan individu untuk menavigasi situasi
sosial yang kompleks dengan memberikan pemahaman bersama tentang apa yang
diharapkan atau sesuai. Secara keseluruhan, perspektif fenomenologi Schutz
menekankan sifat subjektif dan interpretatif dari realitas sosial, dan menekankan
pentingnya memahami bagaimana individu memaknai pengalaman mereka dan

membangun makna dalam kehidupan sehari-hari mereka.®

G. Metodologi Penelitian

A. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang merupakan suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan eksplanatif. Dalam
metode ini, peneliti mengumpulkan informasi yang terdiri dari kata-kata tertulis
atau lisan dari individu dan perilaku yang dapat diamati. Tujuan penelitian ini

adalah untuk memahami asal-usul permasalahan yang muncul dalam suatu fakta

7 Widyastuti, 1. (2018). Fenomenologi Alfred Schutz dan Kontribusinya dalam Studi
Komunikasi. Jurnal llmu Komunikasi, 16(1), 11-20.

8 Lestari, 1. P. (2019). Fenomenologi Alfred Schutz: Pendekatan Teoridalam Studi
Agama.Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, 12(1), 1-14.
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dan menghasilkan deskripsi skema, alur, atau sistematika dalam menyelesaikan

masalah tersebut.®

Dalam konteks ini, penulis melakukan pengamatan terhadap kegiatan
Dzikrul Ghofilin di Desa Tamanan Kulon dari awal hingga akhir kegiatan. Melalui
pengamatan ini, peneliti mengumpulkan data mengenai pelaksanaan kegiatan
tersebut. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa
masyarakat yang secara rutin mengikuti kegiatan tersebut. Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan

pandangan mereka terkait kegiatan Dzikrul Ghofilin.

Dengan menggunakan metode kualitatif dan melibatkan pengamatan serta
wawancara, penelitian ini berusaha untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang kegiatan Dzikrul Ghofilin di Desa Tamanan Kulon, baik dari
perspektif pengamat maupun partisipan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang praktik dan pengaruh kegiatan

tersebut dalam konteks masyarakat setempat.*°

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah sebuah wilayah yang hendak diteliti, penelitian ini
dilaksanakan di Desa Tamanan Kulon Banguntapan Bantul Yogyakarta. Sebuah

desayang terletak di depan Mesjid Universitas Ahmad Dahlan Y ogyakarta.

9 Lukas S Musianto, “Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dengan Pendekatan Kualitatif
dalam Metode Penelitian,” Jurnal Manajemen 4, no. 2 : Hal. 132-136.
10 Tjipto Subidi, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta, 2008), Hal. 7.
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Alasan peneliti meneliti di lokasi tersebut adalah:

1. Peneliti sempat menjadi anggota marbot di desa tersebut, sehingga rutin
mengikuti Dzikirul Ghofilin di desa tersebut.

2. Belum adayang meneliti kegiatan ini di desa tersebut.

3. Selain menjadi hasil transformasi dari living hadis, kegiatan ini juga
menciptakan tindakan sosial antara masyarakat, tokoh agama, dan tokoh
desa. Kegiatan ini sering menjadi sumber tempat meminta nasehat oleh
masyarakat dalam menjalani kehidupan mereka. Hal ini menarik minat
peneliti untuk melakukan penelitian tentang kegiatan ini.

C. Sumber data

Sumber yang kami teliti adalah:

1. Ro'is Majelis Dzikrul Ghofilin adalah orang yang bertanggung jawab atas
pengenalan tradisi pembacaan Dzikrul Ghofilin kepada masyarakat Desa
Tamanan Kulon. Dia memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
sejarah masuknya Dzikrul Ghofilin ke wilayah tersebut, serta tata cara
pelaksanaannya. Selain itu, beliau juga telah mengamati banyak dampak
positif setelah dilakukan pembacaan Dzikrul Ghofilin di Desa tersebut.

2. Pengurus Dzikrul Ghofilin di Desa Tamanan Kulon adalah orang-orang
yang bertanggung jawab dalam menginisiasi dan melaksanakan kegiatan
Dzikrul Ghofilin sejak awal. Mereka juga yang menganjurkan kegiatan ini

kepada masyarakat di Desa Tamanan Kulon.
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3. Masyarakat Desa Tamanan Kulon merupakan pihak yang sangat penting
dalam konteks kegiatan Dzikrul Ghofilin. Mereka menjadi sumber daya
utama dan secara rutin ikut serta dalam kegiatan ini, baik dari kalangan
orang dewasa maupun remaja.

4. Sumber data Primer dan Sekunder
Sumber dataprimer dan sekunder adalah dua jenis sumber datayang umum
digunakan dalam penelitian dan analisis. Berikut adalah penjelasan singkat
tentang keduanya:

a. Sumber Data Primer: Sumber data Primer merujuk pada data yang
dikumpulkan langsung dari sumber aslinya untuk tujuan penelitian
tertentu. Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara
langsung dari responden, subjek penelitian, atau sumber lain yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman langsung tentang topik yang
diteliti. Contoh dari sumber data primer dapat mencakup wawancara,

survei, observasi langsung, eksperimen, dan pengamatan partisipatif.

b. Sumber Data Sekunder: Sumber data Sekunder adalah datayang telah
dikumpulkan oleh pihak lain atau telah ada sebelumnya untuk tujuan
lain, tetapi dapat digunakan oleh peneliti dalam penelitian mereka.
Data sekunder adalah informasi yang diambil dari sumber yang sudah
ada, seperti publikasi ilmiah, laporan pemerintah, basis data, arsip,
buku, artikel, atau data statistik. Peneliti menggunakan data sekunder
untuk analisis atau interpretasi ulang dalam konteks penelitian mereka

sendiri.
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Penting untuk mencatat bahwa kedua jenis sumber data ini memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Data primer memberikan kebebasan
dalam merancang pertanyaan dan metode penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian, sementara data sekunder bisa lebih efisien dan mudah diakses. Dalam
banyak penelitian, kombinasi penggunaan sumber data primer dan sekunder dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan mendalam tentang topik yang

diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi Untuk mendapatkan data selama observasi, disarankan agar
peneliti melakukan pengamatan secara teratur dan mencatat hasil pengamatan yang
diperoleh. Observasi ini dilakukan oleh peneliti tanpa adanya orang lain, di mana

peneliti ikut serta dalam kegiatan yang sedang dilakukan.**

Selanjutnya, terdapat dua jenis observasi berdasarkan metodenya:

a. Observasi langsung, yaitu saat peneliti melakukan pengamatan secara
bersamaan dengan objek yang diteliti.

b. Observasi tidak langsung, yaitu saat pengamatan dilakukan secara tidak
langsung, misalnya melalui rekaman video, rekaman audio atau foto, dan

tidak dilakukan pada saat kegiatan berlangsung.

11 Nimatuzahroh dan SusantiPrasetyaningrum, Observasi : Teori dan Aplikasi dalam
Psikologi (UMM Press, 2018).
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2. Wawancara Mendalam
Wawancara merupakan kegiatan yang melibatkan interaksi antara dua orang
atau lebih, di mana satu pihak bertindak sebagai pewawancara dan pihak lainnya
sebagai responden atau subjek wawancara. Tujuan dari wawancara dapat
bervariasi, termasuk untuk mendapatkan informasi, mengumpulkan data,
mempelajari pendapat atau pandangan seseorang, atau melakukan evaluasi.*?
Wawancara yang dilakukan ialah wawancara yang tidak teratur, dimana
dalam kegiatan ini peneliti boleh bertanya diluar pertanyaan yang telah disiapkan.
Pada saat proses berlangsung hal yang wajib dilakukan selain bertanya yaitu
mendengarkan dengan baik dan cermat serta menulis pokok-pokok penting hasil
percakapannya.?
3. Dokumentasi
Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dan dokumen terkait dengan
objek penelitian dan subjek penelitian. Tujuan dari studi dokumentasi adalah
mengumpulkan datayang berasal dari sumber-sumber seperti arsip dan dokumen
yang terkait dengan penelitian, baik yang ada di tempat penelitian maupun di luar
tempat penelitian. Pendekatan ini melibatkan analisis terhadap referensi yang
relevan dengan fokus permasalahan penelitian.*4
Melalui studi dokumentasi ini, peneliti dapat mendapatkan data atau

informasi dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang dimiliki oleh para

12 R A Fadhallah, Wawancara (DKI Jakarta: UNJ Press, 2021),Hal. 7.

13 Fadhallah, Wawancara.

14 Blasius Sudarsono, “‘MemahamiDokumentasi.” ACARYA PUSTAKA: JurnalIlmiah
Perpustakaan Dan Informasi,”2017,Hal. 47-65.
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informan. Pendekatan ini dapat menjadi pendukung penting dalam penelitian
kualitatif.1®

E. Teknik analisis data

Teknik analisis data dalam studi lapangan adalah metode yang digunakan
untuk mengumpulkan, mengorganisir, danmenganalisis data yang diperoleh secara
langsung dari lapangan atau tempat penelitian. Dalam konteks ini, lapangan
merujuk pada lingkungan tempat penelitian atau studi dilakukan, seperti lapangan
pertanian, lingkungan alam, pusat kesehatan, atau lokasi lain di mana datadiperoleh

secara langsung.

Beberapa teknik analisis datayang umum digunakan dalam studi lapangan

meliputi:

1. Pengamatan partisipatif: Peneliti terlibat secara aktif dalam kegiatan yang

diamati. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih dalam tentang konteks dan pengalaman peserta.

2. Survei: Mengumpulkan datamelalui kuesioner atau formulir yang diisi oleh
peserta studi. Survei dapat dilakukan secara langsung di lapangan atau

melalui pengiriman secara elektronik.

3. Analisis konten: Menganalisis dokumen, catatan lapangan, foto, atau video

yang dikumpulkan selama studi lapangan. Metode ini dapat membantu

15 Ibid, 69
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dalam mengidentifikasi pola atau tema yang muncul dari data yang

terkumpul.

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menganalisis dan
menginterpretasikan data tersebut. Hal ini dapat melibatkan pengolahan data
menggunakan teknik statistik, seperti analisis deskriptif, analisis korelasi, atau
analisis tematik. Tujuan dari teknik analisis datadalam studilapangan adalah untuk
menghasilkan wawasan dan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang

diamati di lapangan dan mendukung penarikan kesimpulan yang dapat diandalkan.

F. Pengecekan keabsahan data

Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan pendekatan
triangulasi. Triangulasi digunakan sebagai metode untuk memverifikasi keabsahan
data. Dalam pendekatan ini, data diperiksa dengan menggunakan informasi atau
sumber lain di luar data itu sendiri, baik sebagai alat pengecekan maupun
pembanding terhadap datatersebut. Salah satu teknik yang paling umum digunakan
dalam triangulasi adalah dengan memeriksa data dari beberapa sumber yang

berbeda.t®

G. Tahap-tahap penelitian

16 Hadi Sumasno., “Pemeriksaan Keabsahan data penelitian kualitatif pada skripsi.,”
2017,Hal. 1.
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Tahapan penelitian melibatkan serangkaian langkah yang dilakukan dalam
proses penelitian, mulai dari tahap awal hingga tahap akhir.*” Terdapat tiga langkah

utama dalam tahapan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Pra Penelitian (Pra Research): Tahap ini meliputi persiapan awal sebelum
penelitian dilakukan. Pada tahap ini, peneliti merencanakan dan

merumuskan 18

2. Masalah penelitian, menentukan tujuan penelitian, merancang kerangka
konseptual, serta melakukan tinjauan pustaka dan pengumpulan data

pendahuluan.*®

3. Penelitian (Research): Tahap ini melibatkan pelaksanaan penelitian sesuai
dengan rencana yang telah dibuat pada tahap pra penelitian. Peneliti akan
mengumpulkan data dengan menggunakan metode dan teknik penelitian
yang telah ditentukan, menganalisis datayang telah terkumpul, dan menarik

kesimpulan berdasarkan hasil analisis.?°

4. Pasca Penelitian (Pasca Research): Tahap ini terjadi setelah penelitian
selesai dilaksanakan. Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi hasil penelitian,
menyusun laporan penelitian, dan mengkomunikasikan temuan penelitian

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Selain itu, peneliti juga dapat

17 Aswan dan Novita., “‘3.3 Tahap—Tahap Penelitian Kuantitatif.” Metodologi Penelitian
Pendidikan,” 2022, Hal. 24.

181bid, 27

19 1bid, 28

201hid, 29
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melakukan diseminasi hasil penelitian melalui publikasi ilmiah atau

presentasi dalam konferensi.?

Dengan mengikuti tahapan penelitian yang sistematis ini, peneliti dapat
melakukan penelitian dengan lebih terstruktur dan mendapatkan hasil yang valid

dan bermakna.

H. Sistematika Pembahasan

I. Bab 1 Pendahuluan
Il.  Bab 2 Kajian Teori
A. Pengertian Malam Kamisan dan Definisi Malam Kamisan dalam Islam
B. Biografi Penggagas Dzikrul Ghofilin Gus Miek
C. Keadaan sosial Masyarakat Tamanan
I1l.  Bab 3 Deskripsi Data
A. Pengertian Dzikrul Ghofilin Gus Miek dan Perkembangan tradisi Malam
Kamisan di Desa Tamanan Kulon Y ogyakarta
B. Data primer: wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat Desa Tamanan
Kulon Yogyakarta yang terlibat dalam tradisi Malam Kamisan.
C. Datasekunder: literatur kajian-kajian terdahulu yang memiliki tema dan
kajian yang serupa.
IV. Bab 4 Hasil dan Pembahasan
A. Manfaat dan Pentingnya Dzikrul Ghofilin Gus Miek bagi Masyarakat

Desa Tamanan Kulon Yogyakarta.

211bid, 30
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B. Nilai-Nilai yang terkandung dalam Tradisi Dzikrul Ghofilin.
C. Peningkatan keimanan dan spiritualitas masyarakat Desa Tamanan

Kulon Y ogyakarta.

BABV PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari serangkaian bab yang telah dipaparkan, penulis memberikan

kesimpulan sebagai jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun

sebelumnya sebagai berikut:

1. Dzikrul Ghofilin merupakan jalan suluk yang di gagaskan oleh Kyai H.
Hamim Djazuli (Gus Miek) sebagai salah satu Amaliyah untuk mendekatkan
diri kepada Allah swt. Konsep tradisi malam kamisan adalah salah satu cara
mengaplikasikan Dzikrul Ghofilin kepada masyarakat untuk meningkatkan
kualitas ibadah, kualitas sosial, dan kualitas beragama dengan ber-sholawat,
Istighfar, dan ber-tawassul bersama-sama. Melalui prosesi kegiatan yang
penulis ikuti, kegiatan ini diawali dengan penyampaian Tausiah oleh seorang
tokoh/da’i, kemudian dilanjutkan dengan Pembacaan Dzikrul Ghofilin, dan
ditutup dengan makan bersama.

2. Dzikrul Ghofilin ditinjau dari hadis nabi yang berbicara mengenai pentingnya
zikir untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, dan hadis-hadis yang
berkaitan dengan Tawassul. Resepsi hadis tersebut dilakukan oleh tokoh
agama yakni Ro’is Majelis dan Imam desa Tamanan Kulon. Melalui tokoh
ini pula resepsi hadis-hadis nabi tersebut lalu ditransmisikan kepada

masyarakat yang ada di desa Tamanan Kulon. Namun, sebagian masyarakat

85
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awam yang ada di desa Tamanan Kulon tidak memahami secara langsung
redaksi hadis nabi yang menjadi landasan dari Dzikrul Ghofilin.

3. Dalam pelaksanaan tradisi malam kamisan Dzikrul Ghofilin yang
dilaksanakan di desa Tamanan Kulon, terdapat motif sebab dan motif tujuan
masyarakat dalam melaksanakan tradisi tersebut. Adapun motif sebab dari
tradisi malam kamisan Dzikrul Ghofilin yaitu: Pertama, Mengikuti sunnah
Nabi. Kedua, pembersinan jiwa dan hati. Ketiga, Menjalin ikatan
persahabatan. Keempat, Meningkatkan kualitas ibadah. Adapun motif tujuan
dari tradisi malam kamisan Dzikrul Ghofilin yaitu: Pertama, Mengikuti jalan
waliyullah. Kedua, Penyampaian pesan Agama. Ketiga, Generalisasi.
Adapun manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dari tradisi malam kamisan
Dzikrul Ghofilin diantaranya yaitu, Pengingat akan Hari Akhir, Memperkaya
IImu Agama, Obat untuk menjalani kehidupan, dan terakhir sebagai ajang
untuk Bersedekah.

B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian dalam studi living hadis di desa Tamanan
Kulon, kecamatan Banguntapan, kabupaten Bantul, penulis ingin menyampaikan
kepada pembaca beberapa pesan penting:

1. Dalam rangka melakukan penelitian lapangan seperti studi living hadis,
penulis sangat menekankan pentingnya terjun langsung dan mengamati
tradisi yang menjadi fokus penelitian. Selain itu, sebaiknya peneliti juga

memperluas cakupan penelitian dengan menyelidiki lebih dari satu aspek atau
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prosesi tradisi. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang beragam dan
aktual.

. Penelitian terhadap tradisi Dzikrul Ghofilin masih memiliki potensi yang
besar dan dapat dianalisis lebih dalam dengan menerapkan berbagai teori dan
pendekatan yang berbeda. Ini akan membantu menghasilkan wawasan yang
lebih komprehensif tentang tradisi Dzikrul Ghofilin dari berbagai perspektif.
Penting untuk diingat bahwa sebelum menerapkan teori dalam penelitian,
peneliti harus memahami teori tersebut dengan baik agar dapat mengarahkan
penelitian dan analisis data dengan benar.

Meskipun penulis menyadari bahwa penelitian ini 